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AbstractThis research aims to determine civic literacy in the learning process and through literacy activitiesat school. Research method The current study uses qualitative data as well as observations, notesand documentation as the main sources of information. The results of this research show that thelearning model at SMA N 1 Babadan is implemented to support students' understanding processthrough citizen project activities. Students are asked to discuss citizenship issues using a problemsloving system, then students are asked to write it in the form of a resume. Apart from that,democratic practice activities in the form of electing student council leaders are a means of civiclearning. Learning using the citizen project model can improve the quality of PPKn learning. Apartfrom that, the Civic Literacy program has been implemented by SMAN 1 Babadan, namely with a 20minute literacy program before learning. Before entering class, students are required to read booksat 06.40-07.00, be it learning packages, novels, papers, etc. Civic literacy activities have beencarried out by teachers in real terms and have taken part in these activities. Then, in the form ofimplementing civic literacy culture at SMA N 1 Babadan, apart from providing motivation, teachersalso provide tasks regarding civic insight.
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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui civic literasi dalam proses pembelajaran dan melaluikegiatan literasi di sekolah. Metode penelitian Studi saat ini menggunakan data kualitatif sertapengamatan, catatan, dan dokumentasi sebagai sumber informasi utamanya. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa model pembelajaran di SMA N 1 Babadan yang diterapkan untuk menunjangproses pemahaman siswa melalui kegiatan proyek citizen. Peserta didik diminta untukmendiskusikan masalah kewarganegaraan dengan sistem problem sloving, kemudian siswa dimintauntuk menuliskannya dalam bentuk resume. Selain itu kegiatan praktik demokrasi dalam bentukpemilihan ketua osis sebagai salah satu sarana pembelajaran kewarganegaraan. Pembelajarandengan model proyek citizen dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn.  Selain itu programCivic Literasi telah diterapkan oleh SMAN 1 Babadan yaitu dengan adanya program literasi 20menit sebelum pembelajaran. Sebelum masuk kelas siswa jam 06.40-07.00 siharuskan membacabuku baik itu buku paket pembelajaran, novel, makalah dll. Kegiatan civic literasi telah dilakukanoleh guru secara nyata dan turut andil dalam kegiatan tersebut. Kemudian dalam bentuk penerapankebudayaan civic literasi di SMA N 1 Babadan selain memberikan motivasi guru juga memberikantugas – tugas mengenai wawasan kewarganegaraan.
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1. PendahuluanPada perkembangan dewasa ini, studi kewarganegaraan sepertinya hanya disebut menjadihal yg datar saja. kebalikannya, Kewarganegaraan mempunyai ruang lingkup bidang yangsangat luas, termasuk studi perihal gosip-isu politik dan  sosial. intinya kita sebagai rakyatnegara wajib  mengetahui hak serta kewajiban, hukum, nilai serta tata cara yg berkaitanmenggunakan kondisi keberadaan bersama secara luas, damai, dan bermartabat. Indonesia
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adalah negara dengan penduduk yang sangat majemuk; di satu sisi, ini adalah masalah bagirakyat Indonesia, dan di sisi lain, kerusuhan politik yang berkelanjutan dapat menjadisumber keprihatinan bagi Indonesia sendiri (Maimun et al., 2019). Membaca merupakansuatu kebutuhan dalam kehidupan setiap orang. Dengan Membaca memungkinkan kitamemahami nikmatnya ilmu. Semua proses pembelajaran dicapai melalui membaca. Orangyang tidak membaca tidak menjadi pengikut Haqiqi. Karena setiap orang mutlak perlumembaca setiap jengkal hidupnya. Sebagaimana Allah perintahkan, Muhammad adalah Iqro'(baca). Ini membuktikan bahwa membaca adalah dasar kemanusiaan dan dasar pencariandan perolehan ilmu. Membaca itu penting karena ketika kita membaca, kita merasakan duniailmu pengetahuan yang luas dan indah, bahkan pada zaman dahulu filosof mengingatkan kitabahwa semua ilmu diawali dengan membaca dengan mengasah hikmah.(Tachyudin, 2020).Kurangnya literasi masyarakat menyebabkan kurangnya pemahaman ketika caraberinteraksi pada bangsa dan negarayang pula bisa menyebabkan tindakan yangmenyimpang dari istiadat serta hukum. sang karena itu, Penguatan pendidikankewarganegaraan diharapkan buat memperkuat nasionalisme yang dapat sebagai tameng ditengah arus globalisasi dan  ancaman ideologi asing yg bertentangan dengan nilai-nilai luhurpancasila serta berbangsa yang dianut oleh pancasila serta pendidikan kewarganegaraan.Selain rendahnya tingkat membaca masyarakat, beberapa hal yang menunjukkan belumtercapainya tujuannya antara lain: kompetensi guru yang kurang memadai dalampenyelenggaraan PPKn, kurangnya pengembangan media atau alat ajar PPKn, penggunaanteknologi, model pendidikan kewarganegaraan. kurang menarik bagi siswa. Selama ini prosespembelajaran masih terfokus pada aspek kognitif, kompetensi guru yang kurang dan metodepengajaran guru yang monoton. Berbagai masalah tersebut menyebabkan tidak tercapainyatujuan pendidikan kewarganegaraan dan rendahnya budaya literasi. Keterampilan membacasiswa masih tergolong lemah. Masalah minat baca siswa dan kesulitan membaca harusdisikapi dengan baik (Kurnia et al., 2021).Kemampuan dan pengetahuan warga negara untuk memecahkan masalah sosial,politik dan Negara disebut Literasi kewarganegaraa. (Suryadi, 2010). Civic Literasididefinisikan sebagai kemampuan pengetahuan dan kemampuan warga negara untukmemahami dunia politik mereka, dalam arti yang lebih luas, sebagai kemauan untukmengetahui agar dapat berpartisipasi aktif dan memulai perubahan dalam komunitas danmasyarakat secara keseluruhan. Kemauan dan kemampuan untuk berpartisipasi dalamdiskusi publik (Mutiara et al., 2017). Oleh sebab itu, perlu dilakukan kegiatan untukpendidikan kewarganegaraan. Literasi kewarganegaraan sangat erat kaitannya menggunakanpendidikan kewarganegaraan. tetapi, pendidikan kewarganegaraan acapkali diberikanmenjadi bagian asal pendidikan formal. Literasi.kewarganegaraan.memiliki tujuan.yangsejalan dengan pendidikan kewarganegaraan. ke 2 hal tersebut saling keterkaitan, karenakeduanya mempunyai arah yang sama yaitu terbentuknya masyarakat yang baik..Kewarganegaraan sangat krusial untuk sosialisasi di masyarakat, antara anak-anak, remajadan  orang tua. Kewarganegaraan adalah keterampilan yang penting karena menuntutpeserta didik untuk tahu kekuasaan dan tugas masyarakat negara pada taraf local regionaldan nasional yaitu menggunakan berbagi motivasi.
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2. MetodePenelitian kualitatif adalah penelitian,yang,bertujuan.untuk memahami realitas sosial, yaitumelihat dunia sebagaimana.adanya, bukan sebagaimana mestinya, jadi peneliti yangberkualitas harus berpikiran terbuka (open minded) (Mamik, 2019). Sumber data yangdigunakan dalam pengumpulan data penelitian meliputi wawancara secara detail danterstruktur dengan subjek penelitian sesuai dengan pedoman yang dikembangkan. Metodewawancara digunakan untuk mengumpulkan data terkait pengarusutamaan literasikewarganegaraan dalam pembelajaran PKn di SMA, dan informannya adalah guru PKn untukmendapatkan informasi terkait pengenalan literasi kewarganegaraan dalam pembelajaranPKn. Selain itu, observasi kunjungan lapangan digunakan sebagai metode pengumpulan datauntuk melihat proses pembelajaran PKn terkait dengan literasi kewarganegaraan. Metodeterakhir dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dimana peneliti mengumpulkan datadengan cara meneliti benda-benda tertulis seperti buku, RPP, kertas penilaian, dan lain-lainserta mengambil foto yang berhubungan dengan kegiatan literasi kewarganegaraan dalammata pelajaran PKn.
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Civic Literasi dalam proses pembelajaranLiterasi kewarganegaraan merupakan sebuah hal penting untuk membentuk karaktersiswa. Kemudian rendahnya literasi siswa mengenai literasi kewarganegaraan akanberdampak signifikan dan menyebabkan berbagai permasalahan bangsa. Literasikewarganegaraan merupakan kemampuan seseorang untuk berpartisipasi secara aktif dancerdas dalam lingkup sosial (masyarakat) Selain itu,literasi.kewarganegaraan.di.sekolah.adalah kemampuan seorang guru atau speserta didikuntuk memahami dan bertindak sesuai dengan hak dan kewajiban warga negara. (Effendy,2017). Guru PPKn dalam hal ini mempunyai peran yang sangat penting dalam upayamembentuk dan mensukseskan gerakan civic literasi disekolah. Berdasarkan hasilwawancara pada tanggal 23 November 2022 diperoleh data bahwa dalam implementasi civicliterasi ini SMA N 1 Babadan mempunyai progam literasi di sekolah. Adapaun data – datatemuan hasil penelitian peneliti bahas sebagai berikut: Dalam kaitannya mengenaipengetahuan tentang literasi kewarganegaraan guru di SMA N 1 Babadan khususnya guruPPKn selalu menambah wawasan terkait literasi kewarganegaraan:
“saya sebagai guru PPKn haruslebih banyak membaca mengenai kewarganegaraan
karena yang kita ajara adalah materi-materi mengenai kewarganegaraan”Dalam pelaksanaannya guru harus senantiasa membaca untuk menambah wawasan –wawasan yang baru. Semua warga sekolah harus berperan aktif dalam gerakan literasisekolah, dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah dan guru dalam bentuk motivasidapat mendorong siswa untuk melakukan gerakan literasi sekolah. (Ilmi et al., 2021).Peran aktif dari seorang pendidik ini ditunjukkan bukan hanya dalam bentuk motivasitetapi harus terlibat aktif dalam segala kegiatan. Maka di SMA N 1 Babadan ini kegiatan civicliterasy telah dilakukan oleh guru secara nyata dan turut andil dalam kegiatan tersebut.Kemudian dalam bentuk penerapan kebudayaan civic literasy di SMA N 1 Babadan selain
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memberikan motivasi guru juga memberikan tugas – tugas mengenai wawasankewarganegaraan.
“memotivasi dan mengajak dan memberikan tugas – tugas terkait kewarganegaraan
sesuai materi yang diajarkan”Dalam hal ini guru menyisipkan progam pembelajaran civic literasi dalam perangkatpembelajaran, silabus, RPP dan hasi evaluasi. Kemudian untuk penugasan siswa – siswadiberikan tugas berupa jurnal, ataupun LKS.Proses literasi kewarganegaraan dalam proses pengajaran dasar-dasarkewarganegaraan memiliki cakupan yang beragam sesuai materi yang dipelajari. Dalamketentuan ini guru telah membuat sebuah rencana pembelajaran dan hasil evaluasi yangmana telah disisipkan kegiatan literasi kewarganegaraan. Hal ini mengingat setiap kelasmemiliki materi yang berbeda dan kondisi kelas yang berbeda pula. Menurut teori bahwaketidakpahaman warga negara terhadap hak dan kewajiban akan menyebabkan timbulnyakonflik pembagian bangsa. (Lestari, 2016). Maka dari itu guru perlu membuat modelpembelajaran yang efektif, menarik dan tentunya efesien agar peserta didik mampumemahami secara baik terkait literasi kewarganegaraan tersebut. Model pembelajaran diSMA N 1 Babadan yang diterapkan untuk menunjang proses pemahaman siswa melaluikegiatan proyek citizen. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan masalahkewarganegaraan dengan sistem problem sloving, kemudian siswa diminta untukmenuliskannya dalam bentul resume. Selain itu kegiatan praktik demokrasi dalam bentukpemilihan ketua osis sebagai salah satu sarana pembelajaran kewarganegaraan.Pembelajaran dengan model proyek citizen dapat meningkatkan kualitas pembelajaranPPKn. Hal ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Jayadiputra. (Marzuki &Basariah, 2017) Dimana dijelaskan bahwa model proyek demokrasi dapat digunakan untukmeningkatkan kualitas Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan melalui prosespembelajaran yang berpotensi meningkatkan bakat siswa untuk penalaran pragmatis, yangmerupakan komponen kunci dari keadilan demokrasi.

3.2. Melalui Kegiatan Literasi SekolahGerakan literasi sekolah di SMA N 1 Babadan merupakan sebuah progam untukmeningkatkan literasi peserta didik. Adapun progam literasi yang dijalankan adalahpembiasaan membaca sebelum mulai pembelajaran dengan alokasi waktu sekitar 20 menit.Aktualisasi civic literasi di SMA N 1 Babadan tergambarkan pada kegiatan literasi siswa.Adanya progam gerakan literasi sekolah yang mana ruang lingkup geraknnya dimulai darisebelum sampai selesai pembelajaran. Menurut (Resmini et al., 2020) model pembelajarancivic literasi sebagai berikut.
Pertama kognitif adalah kompetensi pengetahuan yang dimiliki siswa, untuk nantinyadibina secara maksimal oleh pendidik dengan cara gemar membaca, mepraktikan danmengaplikasikan hasil bacaan. Kedua Sosio – Emosinal merupakan sebuah bagian pentingdalam membina kecerdasan sikap emosional peserta didik, sikap ini dapat dibina melaluibimbingan konseling. Ketiga Behavior adalah sebuah upaya dalam pembentukan danpembinaan perilaku peserta didik, kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan sebuah
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motivasi, penyuluhan. Keempat toleransi merupakan sebuah sikap tegang rasa sikap ini dapatdibentuk melalui kegiatan diskusi, ataupun FGD.Dalam kaitannya model pembelejaran literasi disekolah, pihak sekolah dalam hal ini SMAN 1Babadan memiliki program untuk menunjung literasinya. Adapun program literasi yangberjalan di SMAN 1 Babadan adalah adanya waktu khusus diberikan dari sekolah kepadasiswanya yaitu sebelum memulai pembelajaran diawali dengan membaca buku kurang lebih20 menit. Baik bucu paket pembelajaran, novel dll.
“Untuk literasi itu kan program sekolah, literasi di SMAN 1 Babadan 20 menit sebelum
pembelajaran ada literasi, waktunya itu selasa, rabu dan kamis. Jadi harapkan untuk
anak-anak itu rajin membaca. Yang nantinya anak-anak diberikan tugas untuk
meresume hasil bacaan mereka.”Dari pernyataan wawancara guru PPKN tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak sekolahsudah melakukan program literasi berupa pembiasaan-pembiasaan membaca siswa danmenugaskan siswa untuk meresume kembali dari apa yang telah dibaca. Selanjutnya dalamprogram literasi yang telah dijalankan di SMAN 1 Babadan tersebut tentunya perlu adaevaluasi, motivasi dari Guru.
“untuk evaluasi itu sendiri biasanya dilakukan setiap satu bulan sekali supaya program
literasi disekolah ini terus berjalan dengan maksimal”Dari pernyataan wawancara guru PPKn tersebut dapat disimpulkan bahwa program literasidi SMAN 1 Babadan perlu dijalankan evaluasi, motivasi kepada siswa setiap bulannya. Agartercapainya program literasi di SMAN 1 Babadan dengan maksimal dan memenuhi indikator-indikator keberhasilan program yang telah direncanakan.Program literasi di SMAN 1 Babadan merupakan program membaca. Sesuai denganprogram pemerintah yaitu memanfaatkan waktu 15 menit sebelum pembelajaran untukmembaca buku selain buku mata pelajaran setiap hari. Pemerintah dalam hal ini menjadikankebiasaan membaca sebagai kegiatan wajib supaya bisa menjadi budaya mereka. Sehinggapemerintah mengajak seluruh pelaku utama pendidikan untuk ikut serta dalam kegiatanliterasi ini, mulai dari keluarga, masyrakat bahkan lingkungan sekolah (ROhman, 2017). Halini sudah diterapkan oleh SMAN 1 Babadan yaitu dengan adanya program literasi 20 menitsebelum pembelajaran. Sebelum masuk kelas siswa jam 06.40-07.00 siharuskan membacabuku baik itu buku paket pembelajaran, novel, makalah dll. Kemudian siswa diminta untukmeresume atau mereview kembali dari hasdil bacaannya tersebut dan di diskusikan denganteman-teman. Selain siswa pembinaan dalam hal ini gurupun di wajibkan untuk terusmengembangkan budaya literasi di lingkungan sekolah. Selain itu guru juga senantiasamembaca berbagai bacaan untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Artinya ketikasiswa diminta untuk membaca guru juga turut membaca.

4. Simpulan dan SaranBerdasarkan hasil pembahasan diatas, peneliti memperoleh kesimpulan yang diambilmengenai Aktualisasi Civic Literasi Dalam Pembelajaran PPKn SMA sebagai berikut: Prosesliterasi kewarganegaraan dalam proses pengajaran dasar-dasar kewarganegaraan memilikicakupan yang beragam sesuai materi yang dipelajari. Dalam ketentuan ini guru telahmembuat sebuah rencana pembelajaran dan hasil evaluasi yang mana telah disisipkan
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kegiatan literasi kewarganegaraan. Maka dari itu guru perlu membuat model pembelajaranyang efektif, menarik dan tentunya efesien. Model pembelajaran di SMA N 1 Babadan yangditerapkan untuk menunjang proses pemahaman siswa melalui kegiatan proyek citizen.Peserta didik diminta untuk mendiskusikan masalah kewarganegaraan dengan sistemproblem sloving, kemudian siswa diminta untuk menuliskannya dalam bentul laporan jurnal.selain itu kegiatan praktik demokrasi dalam bentuk pemilihan ketua osis sebagai salah satusarana pembelajaran kewarganegaraan. Pembelajaran dengan model proyek citizen dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran PPKn.  Selain itu program Civic Literasi telah diterapkanoleh SMAN 1 Babadan yaitu dengan adanya program literasi 20 menit sebelum pembelajaran.Sebelum masuk kelas siswa jam 06.40-07.00 siharuskan membaca buku baik itu buku paketpembelajaran, novel, makalah dll. Kegiatan civic literasi telah dilakukan oleh guru secaranyata dan turut andil dalam kegiatan tersebut. Kemudian dalam bentuk penerapankebudayaan civic literasi di SMA N 1 Babadan selain memberikan motivasi guru jugamemberikan tugas – tugas mengenai wawasan kewarganegaraan.Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, peneliti bermaksut untuk memberikan saranyang diharapkan bisa bermanfaat kedepannya. Adapun saran yang peneliti berikan yaituuntuk selalu menjaga, mengembangkan, melestarikan program literasi terus berjalan denganmaksimal.
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